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ABSTRACT 
 
Aan Ardhianto. 2010. UTILIZATION OF MICROCONTROLLER 
ATMEGA8535 AND PIR SENSOR AS HAND DRYER CONTROL 
DEVICES. 3rd Diploma Degree Computer Science, Natural Science, and 
Mathematics Faculty, Sebelas Maret University of Surakarta. 
 
In the market we found a lot of useful tools and devices to help and resolve 
the human needs, however the prices are not affordable. We can make a simple 
hand dryer with a cheap price but the quality is good. The aim of this final project 
is used a microcontroller ATMEGA8535 and PIR sensor as hand dryer control 
devices. 
In this final project, we use PIR sensor to detect a hand movement, get the 
information and send it to microcontroller. We use ATMega8535 microcontroller 
to process the input  and drives an ac motor in the hand dryer. This automatic 
hand dryer can provides convenience drying the wet hands so that can save time 
and energy.  
It can be concluded that utilization of microcontroller atmega8535 using 
pir sensor as hand dryer control devices has been developed. 
 
Keywords: Microcontroller ATMega 8535,PIR sensor, AC motors 
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ABSTRAK 
 
Aan Ardhianto. 2010. PEMANFAATAN MIKROKONTROLER 
ATMEGA8535 DAN SENSOR PIR SEBAGAI PENGENDALI ALAT 
PENGERING TANGAN. Diploma III Ilmu Komputer, Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Di sebuah toko kita dapat menemukan banyak alat yang berguna dan dapat 
membantu kebutuhan orang, akan tetapi harganya terlalu mahal. Kita dapat 
membuat pengering tangan dengan harga yang murah tetapi berkualitas bagus. 
Tujuan dibuat tugas akhir ini adalah menggunakan mikrokontroler 
ATMEGA8535 dan sensor PIR untuk pengendali alat pengering tangan 
Di tugas akhir ini, kita menggunakan sensor PIR untuk mendeteksi 
pergerakan tangan, dan mendapatkan data dan mengirimkan data tersebut ke 
mikrokontroler. Kita menggunakan mikrokontroler ATMega8535 untuk proses 
input dan driver motor AC dari hair dryer. Alat pengering tangan otomatis ini 
dapat memberikan kemudahan dalam mengeringkan tangan yang basah sehingga 
dapat menghemat waktu dan tenaga. 
Dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan mikrokontroler ATMEGA8535 
dan sensor PIR sebagai pengendali alat pengering tangan telah dikembangkan. 
 
Kata kunci : Mikrokontroler ATMega 8535, sensor PIR, motor AC 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Berawal dari kebutuhan hidup yang terus meningkat dan semakin 
padatnya aktivitas manusia sehingga mengharuskan mereka untuk dapat 
memenuhi semua kebutuhannya bahkan sampai kebutuhan yang terkecil 
sekalipun, tanpa harus membuang banyak waktu dan mengenyampingkan 
pekerjaan lain yang lebih penting. Pemanfaatan waktu menjadi hal yang 
sangat perlu untuk diperhatikan. Adanya pemikiran di atas membuat mereka 
ingin dapat menggunakan suatu alat yang praktis dan mudah, khususnya untuk 
memenuhi kebutuhan kecil mereka yang seharusnya tidak menyita dan dapat 
diselesaikan dalam waktu yang singkat. 
Melihat kondisi diatas dan dengan semakin berkembangnya ilmu 
pengetahuan  dan teknologi khususnya dalam bidang komputer sehingga 
mendorong para ahli seperti programmer dan ilmuwan-ilmuwan untuk 
menciptakan alat yang praktis dan sesederhana mungkin sehingga dalam 
penggunaanya mudah dimengerti serta dipahami oleh masyarakat termasuk 
orang awam sekalipun.  
Untuk menjawab pertanyaan diatas dibutuhkan peralatan sistem kendali 
mikrokontroler sebagai pendukung alat yang dapat digunakan secara otomatis 
maupun secara manual. Karena hal-hal tersebut maka penulis akan mencoba 
membuat suatu alat yang penggunaannya sangat sederhana tetapi dapat 
bermanfaat untuk membantu menyelesaikan kebutuhan kecil manusia, yaitu 
alat pengering tangan. Alat pengering tangan ini dapat memudahkan seseorang 
mengeringkan tangan karena bekerja secara otomatis dan sederhana, yaitu 
hanya dengan meletakkan tangan yang basah ke arah sensor, alat ini sudah 
dapat bekerja secara otomatis dengan menggerakkan kipas sebagai output 
pengering. Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengambil judul 
”Pemanfaatan Mikrokontroler ATMEGA8535 dan Sensor PIR sebagai 
Pengendali Alat Pengering Tangan” sebagai judul laporan akhir.
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1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah ditulis, maka permasalahan yang timbul 
adalah bagaimana cara mengendalikan alat pengering tangan apabila sensor 
PIR mendeteksi adanya input objek berupa tangan. Input yang terdeteksi oleh 
sensor akan dikirimkan ke mikrokontroler yang dalam hal ini adalah 
pengendali utama rangkaian sesuai dengan perintah yang dimasukkan ke 
dalam program. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Data laporan tugas akhir ini batasan masalahnya adalah : 
a. Membahas mikrokontroler ATMEGA8535 sebagai pengendali utama 
b. Membahas sensor PIR sebagai pendeteksi input. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.4.1 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah : 
a. Membuat pengontrolan alat pengering tangan secara otomatis. 
b. Merancang suatu alat yang bermanfaat yaitu alat pengering tangan berbasis 
mikrokontroler ATMEGA8535 dan sensor PIR. 
1.4.2 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari pembuatan tugas akhir ini adalah : 
a. Menambah pengetahuan penulis maupun pembaca tentang sensor PIR dan 
mikrokontroler ATMEGA8535. 
b. Alat pengering tangan ini memberikan kemudahan bagi pemakaianya, 
karena penggunaanya yang praktis dan mudah, cukup dengan meletakkan 
tangan yang basah ke alat pengering tangan maka alat akan bekerja secara 
otomatis. 
c. Bermanfaat untuk mengeringkan tangan tanpa harus banyak membuang 
waktu dan mengenyampingkan pekerjaan lain yang lebih penting. 
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1.5 Metode Penelitian 
Dalam pembuatan dan peyusunan tugas akhir ini, penulis 
menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Metode Literatur 
Metode ini merupakan metode pengumpulan data dan referensi baik dari 
media cetak maupun media elektornik yang menunjang dalam penyusunan 
dan pembuatan tugas akhir ini. 
 
1.6 Sistematika Laporan 
Sistematika penulisan laporan tugas akhir sebagai berikut: 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, 
batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 
penelitian dan sistematika laporan. 
2. BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini memuat tentang  referensi penunjang yang menjelaskan 
tentang fungsi dari perangkat-perangkat yang digunakan dalam 
pembuatan tugas akhir ini. 
3. BAB III  DESAIN DAN PERANCANGAN 
Bab ini memuat tentang penjelasan mengenai perancangan dari 
perangkat yang akan dibuat. 
4. BAB IV IMPLEMENTASI DAN ANALISA 
Bab ini memuat tentang hasil pengujian dari perangkat yang 
dibuat beserta pembahasannya. 
5. BAB V PENUTUP 
Bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran dari pembuatan 
tugas akhir ini . 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pengenalan Mikrokontroler 
Sebuah komputer mikro memiliki tiga komponen utama: unit 
pengolah pusat (CPU=central processing unit), memori dan sistem 
input/output (I/O) untuk dihubungkan dengan perangkat luar. CPU, yang 
mengatur sistem kerja komputer mikro, dibangun oleh sebuah 
mikroprosesor. Memori terdiri atas EEPROM untuk menyimpan program 
dan RAM untuk menyimpan data. Sistem I/O bisa dihubungkan dengan 
perangkat luar misalnya sebuah keyboard dan sebuah monitor, bergantung 
pada aplikasinya. Apabila CPU, memori dan sistem I/O dibuat dalam 
sebuah chip semikonduktor, maka inilah yang dinamakan mikrokontroler. 
(Usman, 2008:1) 
 
2.2 Mikrokontroler ATMega8535 
Mikrokontroler AVR (Alf and Vegard’s Risc processor) memiliki 
arsitektur 8 bit, dimana semua instruksi dikemas dalam kode 16 bit (16-bits 
word) dan sebagian besar instruksi dieksekusi dalam 1 (satu) siklus clock. 
Mikrokontroler AVR berteknologi RISC (Reduced Instruction Set 
Computing). Secara umum, AVR dikelompokkan menjadi 4 kelas, yaitu 
keluarga ATtiny, keluarga AT90Sxx, keluarga ATMega dan keluarga 
AT86RFxx. (Wardhana, 2006) 
Mikrokontroler AVR ATMega8535 memiliki arsitektur sebagai 
berikut:  
a. Saluran I/O sebanyak 32 buah, yaitu Port A, Port B, Port C dan Port D. 
b. ADC 10 bit sebanyak 8 saluran. 
c. Tiga buah Timer/Counter dengan kemampuan perbandingan. 
d. CPU yang terdiri atas 32 register. 
e. Watchdog Timer dengan osilator internal 
f. SRAM sebesar 512 byte
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g. Memori flash sebesar 8 KB dengan kemampuan Read While Write. 
h. Unit interupsi internal dan eksternal. 
i. Port antarmuka SPI 
j. EEPROM sebesar 512 byte yang dapat deprogram saat operasi. 
k. Antarmuka komparator analog. 
l. Port USART untuk komunikasi serial. 
 
Mikrokontroler AVR ATMega8535 memiliki fitur sebagai berikut: 
a. System mikroprosesor 8 bit berbasis RISC dengan kecepatan maksimal 
16 MHz. 
b. Kapabilitas memori flash 8 KB, SRAM sebesar 512 byte dan EEPROM 
sebesar 512 byte. 
c. ADC internal dengan fidelitas 10 bit sebanyak 8 saluran. 
d. Portal komunikasi serial (USART) dengan kecepatan maksimal 2,5 
Mbps. 
e. Enam pilihan mode sleep untuk menghemat penggunaan daya listrik. 
 
Blok diagram fungsional mikrokontroler ATMega8535 
ditunjukan pada gambar 2.1 
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Gambar 2.1 Blok diagram fungsional ATMega8535 
 
Konfigurasi pin dari mikrokontroler ATMega8535 sebanyak 40 pin 
dapat dilihat pada Gambar 2.2. Dari gambar tersebut dapat dijelaskan secara 
fungsional konfigurasi pin ATMega8535 sebagai berikut: 
a. VCC merupakan pin yang berfungsi sebagai pin masukan catu daya. 
b. GND merupakan pin ground. 
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c. Port A (PA0..PA7) merupakan pin I/O dua arah dan pin masukan ADC. 
d. Port B (PB0..PB7) merupakan pin I/O dua arah dan pin fungsi khusus, 
yaitu Timer/Counter, komparator analog dan SPI. 
e. Port C (PC0..PC7) merupakan pin I/O dua arah dan pin fungsi khusus, 
yaitu TWI, komparator analog dan Timer Oscilator. 
f. Port D (PD0..PD7) merupakan pin I/O dua arah dan pin fungsi khusus, 
yaitu komparator analog, interupasi eksternal dan komunikasi serial. 
g. RESET merupakan pin yang digunakan untuk me-reset mikrokontroler. 
h. XTAL1 dan XTAL2 merupakan pin masukan clock eksternal 
i. AVCC merupakan pin masukan tegangan untuk ADC. 
j. AREF merupakan pin masukan tegangan refensi ADC. 
 
 
Gambar 2.2 Konfigurasi pin ATMega8535 
 
2.3 Sensor PIR (Passive Infra Red) 
PIR atau Passive Infra Red merupakan sebuah sensor yang biasa 
digunakan untuk mendeteksi keberadaan manusia. Proses kerja sensor ini 
dilakukan dengan mendeteksi adanya gerakan tubuh manusia atau objek 
yang diubah menjadi perubahan tegangan. 
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Gambar 2.3 Sensor PIR 
 
Sensor PIR (Passive Infra Red) dapat mendeteksi sampai dengan jarak 
8m. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.4 
 
 
Gambar 2.4 Arah dan Jarak deteksi sensor PIR 
 
PIR sensor mempunyai dua elemen sensing yang terhubung dengan 
masukan. Jika ada gerakan yang lewat di depan sensor tersebut, maka sensor 
akan mengaktifkan sel pertama dan sel kedua sehingga akan menghasilkan 
bentuk gelombang seperti ditunjukkan dalam Gambar 2.5. Sinyal yang 
dihasilkan sensor PIR mempunyai frekuensi yang rendah yaitu antara 0,2 – 
5 Hz. 
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Gambar 2.5 Arah Jangkauan Sensor PIR 
 
2.4 Relay 
Relay adalah sebuah saklar magnetik yang menggunakan medan 
magnet dan sebuah kumparan untuk membuka atau menutup satu atau 
beberapa kontak saklar pada saat relay dialiri arus. Pada dasarnya relay 
terdiri dari sebuah lilitan kawat yang terlilit pada suatu besi dari inti besi 
lunak yang selanjutnya berubah menjadi magnet yang menarik atau menolak 
suatu pegas sehingga kontak pun menutup atau membuka. Relay bekerja 
berdasarkan pembentukan elektromagnet yang menggerakkan 
elektromekanis penghubung dari dua atau lebih titik penghubung (konektor) 
rangkaian sehingga dapat menghasilkan kondisi ON atau kontak OFF atau 
kombinasi dari keduanya. 
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Gambar 2.6 Simbol Relay 
 
Pada keadaan awal, yaitu pada saat coil relay tidak diberi tegangan, 
maka yang terhubung adalah contact Normally Close (NC). Sedangkan 
contact Normally Open (NO) dalam keadaan terbuka. Standar tegangan 
untuk relay DC adalah 6V, 12V, 24V, 48V, dan 100V atau dengan mengatur 
tegangan tersebut sehingga didapat arus minimum untuk menggerakkan 
relay. Tegangan dari relay tersebut dapat ditentukan oleh lilitan penguat 
yang terdapat di dalam relay itu sendiri sehingga kita dapat mengetahui 
berapa tegangan dari suatu relay. 
Jika sebuah relay 24 Volt DC diberi tegangan sebesar 24 Volt DC 
pada coil-nya , maka relay tersebut akan mengalami switching seperti pada 
gambar 2.7 
 
Gambar 2.7 Relay sedang mengalami switching 
 
Pada keadaan ini, yang terhubung adalah contact Normally Open 
(NO), sementara contact Normally Close (NC) dalam keadaan terbuka. 
Proses switching pada relay DC dapat dijelaskan sebagai berikut. Coil pada 
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relay merupakan sebuah kumparan yang berintikan material batang yang 
sifat kemagnetannya mudah ditimbulkan dan mudah dihilangkan. Ketika 
ada arus yang mengaliri kumparan, maka akan muncul medan magnet pada 
inti batang dengan kutub magnet sesuai aturan tangan kanan (proses 
elektromagnetik). Munculnya medan magnet pada inti batang kumparan ini 
menarik material magnetik (proses mekanik akibat adanya medan magnet), 
tempat di mana contact-contact relay melekat. Akibatnya contact mengalami 
perubahan posisi dari posisinya semula, NC yang semulanya terhubung 
menjadi terbuka, NO yang semulanya terbuka menjadi terhubung. 
 
Sifat – sifat dari relay adalah sebagai berikut : 
a. Kuat arus yang diperlukan guna pengoperasian relay ditentukan oleh 
pabrik pembuatnya. Relay dengan tahanan kecil memerlukan arus 
yang besar dan juga sebaliknya, relay dengan tahanan besar 
memerlukan arus yang kecil. 
b. Tegangan yang diperlukan untuk menggerakkan suatu relay akan 
sama dengan kuat arus yang dikalikan dengan tahanan atau hambatan 
relay. 
c. Daya yang diperlukan untuk menggerakkan relay sama dengan 
tegangan yang dikalikan dengan arus. 
 
2.5 Motor AC 
Motor AC adalah motor arus bolak-balik yang menggunakan arus 
listrik yang membalikkan arahnya secara teratur pada rentang waktu 
tertentu. Hampir sama dengan motor DC, motor listrik memiliki dua buah 
bagian dasar listrik: "stator" dan "rotor". Stator merupakan komponen listrik 
statis. Rotor merupakan komponen listrik berputar untuk memutar as motor. 
Pada motor AC terdapat kerugian dalam penggunaannya yaitu 
kecepatan motor AC lebih sulit dikendalikan. Untuk mengatasi kerugian ini, 
motor AC dapat dilengkapi dengan penggerak frekuensi variabel untuk 
meningkatkan kendali kecepatan sekaligus menurunkan dayanya. Motor 
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induksi merupakan motor yang paling populer di industri karena 
kehandalannya dan lebih mudah perawatannya. Motor induksi AC cukup 
murah (harganya setengah atau kurang dari harga sebuah motor DC) dan 
juga memberikan rasio daya terhadap berat yang cukup tinggi (sekitar dua 
kali motor DC). 
Untuk perancangan alat pengering tangan ini motor yang digunakan 
langsung diambil dari hair dryer dan menyatu dengan hair dryer. Tegangan 
yang digunakan untuk hair dryer ini sendiri adalah 220 V (Tegangan AC). 
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BAB III 
DESAIN DAN PERANCANGAN 
 
3.1 Perancangan Rangkaian Elektronik 
3.1.1 Diagram Blok 
 
Sensor PIR ATMEGA8535 Driver Relay Motor AC
INPUT PROSES OUTPUT  
 
Gambar 3.1 Diagram Blok Alat Pengering Tangan 
 
Dari Gambar 3.1 di atas rancang bangun alat pengering 
tangan dengan menggunakan mikrokontroler ATMEGA8535 terdiri 
atas tiga bagian yaitu piranti masukan, mikrokontroler, dan piranti 
keluaran. Pada piranti masukan terdapat sensor yang merupakan 
sumber perintah bagi mikrokontroler tersebut. Adapun jenis 
sensornya yaitu sensor Passive Infra Red (PIR). Sedangkan pada 
piranti keluaran yaitu terdapat Motor AC untuk mengeringkan 
tangan yang basah. 
Karena pembahasan pada Laporan Akhir ini dibatasi pada 
pemanfaatan Mikrokontroler ATMEGA8535 dan sensor Passive 
Infra Red (PIR) sebagai input. Maka penulis akan membahas secara 
khusus mengenai blok rangkaian alat pengering tangan, 
mikrokontroler beserta rangkaian sensor PIR dan membahas 
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pemanfaatan yang ditimbulkan dari Mikrokontroler dan sensor 
tersebut. 
Pada blok alat pengering tangan terdapat satu buah sensor 
PIR yang mempunyai range pembacaan sampai dengan radian 10mm 
– 10000mm. Pada kondisi normal sensor PIR berlogika 1, apabila 
sensor menerima masukan maka sensor PIR berlogika 0. Setelah 
sensor berlogika 0, maka input tersebut akan disampaikan kepada 
mikrokontroler, kemudian mikrokontroler akan memproses dan 
mengaktifkan port B.1 yang semula berlogika 0, setelah port B.1 
berlogika 1 maka akan mengaktifkan transistor yang merupakan 
switch untuk membuka kontak bergerak pada relay ke arah motor ac 
dari hair dryer, sehingga arus dapat mengalir pada hair dryer. Hair 
Dryer yang digunakan menggunakan tegangan AC yaitu sebesar 220 
V. Apabila arus tersebut masuk maka motor akan aktif dan akan 
berhenti apabila sensor tidak menerima masukan atau bernilai 1. 
 
3.1.2 Gambar Lengkap Rangkaian 
Untuk lebih jelas mengenai sistem alat pengering tangan ini, 
dapat dilihat dari rangkaian keseluruhan seperti gambar 3.2 berikut 
ini. 
 
 Gambar 3.2 Rangkaian Keseluruhan Alat Pengering Tangan 
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3.1.3 Cara Kerja Rangkaian 
Mikrokontroler ATMEGA8535 memiliki 4 port dengan 32 
pin/kaki yang kesemua pin tersebut dapat berfungsi sebagai input 
maupun output. Dalam pembahasan tentang alat pengering tangan 
kali ini, port yang digunakan sebagai input adalah port C.2 dan 
outputnya adalah port B.1. 
Sensor PIR  akan memancarkan cahaya infra merah yang 
tidak dapat dilihat secara langsung oleh manusia. Apabila cahaya 
tersebut terhalang oleh tangan, maka logika 0 dikirim ke 
mikrokontroler pada port C.2 untuk diproses. Kemudian 
mikrokontroler akan memproses dan menyampaikan pada port B.1 
yang merupakan rangkaian penggerak motor AC. Arus tersebut 
masuk ke  port B.1 menggerakkan transistor yang merupakan switch 
untuk menggerakkan kontak bergerak pada relay ke arah motor AC 
sehingga arus dapat mengalir pada motor AC. Motor AC tersebut 
menggunakan tegangan AC yaitu sebesar 220 V. Apabila arus 
tersebut masuk maka kipas aktif dan berputar. Motor berputar secara 
terus-menerus jika sensor terus terhalangi, tetapi jika sensor tidak 
dihalangi maka motor akan mati. Prinsip kerja alat ini adalah untuk 
membantu dalam mengeringkan tangan yang basah dengan praktis 
setelah mencuci tangan. 
Alat ini akan bekerja jika seluruh rangkaian telah diberikan 
daya yang berasal dari jala-jala PLN yaitu sebesar 220 Volt. Tetapi 
dengan menggunakan rangkaian power supply tegangan diubah 
menjadi arus DC berkisar 5-12 V. Untuk mengaktifkan sensor PIR 
diperlukan tegangan input sebesar 5 Volt, sedangkan tegangan 12 
Volt sebagai sumber tegangan untuk mengaktifkan relay. 
 
3.2 Perancangan Perangkat Keras (Hardware) 
3.2.1 Rangkaian Mikrokontroler ATMEGA8535 
Rangkaian Mikrokontroler ATMEGA8535 yaitu rangkaian 
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pengendali dari semua proses pendeteksian alat pengering tangan. 
Rangkaian mikrokontroler inilah yang akan menerima informasi dari 
sensor PIR untuk menggerakkan motor dari hair dryer. 
Didalam rangkaian mikrokontroler ini terdapat empat port 
yang digunakan untuk menampung input atau output data yang 
terhubung langsung dengan rangkaian-rangkaian dari alat pengering 
tangan, dimana port yang digunakan sebagai input adalah port C.2 
dan outputnya adalah port B. Rangkaian ini tersusun atas oscilator 
kristal 12 MHz yang berfungsi untuk membangkitkan pulsa internal 
dan dua buah kapasitor sebesar 33 pFarad yang berfungsi untuk 
menstabilkan frekuensi. 
 
3.2.2 Rangkaian Power Supply 
Power supply adalah suatu sistem yang dapat bekerja 
mengkonversikan tegangan arus bolak balik (ac) ke tegangan searah 
(dc) pada nilai tertentu. Oleh karena itu rangkaian power supply 
sangat diperlukan untuk alat pengering tangan ini, karena alat ini 
membutuhkan tegangan DC untuk mengontrolnya, yaitu berkisar 
antara 5-12V. Sensor DI-PIR Motion Detector memerlukan tegangan 
sekitar 4,5V – 5,5V (DC), untuk mikrokontroler juga memerlukan 
tegangan sebesar 5VDC untuk mengaktifkannya, sedangkan untuk 
relay dibutuhkan tegangan sebesar 12VDC untuk menggerakkan 
coilnya. 
Dalam rangkaian power supply ini terdapat dua komparator 
yaitu LM7805 dan LM7812, selain itu juga terdapat kapasitor untuk 
filter dan mengurangi terlalu tingginya tegangan puncak pada saat 
power supply dalam kondisi start. Secara umum sebuah power 
supply terbagi atas tiga unsur utama dan unsur tambahan seperti pada 
gambar 3.3 
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Gambar 3.3 Blok Diagram Power Supply Secara Umum 
 
 
Gambar 3.4 Rangkaian Power Supply 
 
3.2.3 Rangkaian Sensor DI-PIR Motion Detector 
Modul DI-PIR Motion Detector berbasis pada sensor PIR 
AMN12111. Modul ini sangat cocok untuk aplikasi pendeteksian 
pergerakan (motion detector). Untuk metode pendeteksian 
pergerakan objek dapat dilihat pada gambar 3.5 
Movement
Temperature
difference
Infrared
Radiation
Infrared
Radiation
 
Gambar 3.5 Metode Pendeteksian Pergerakan Objek 
Modul DI-PIR Motion Detector memiliki tiga pin, Vout, Vcc, 
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dan Ground. Pada alat pengering tangan ini Vout dihubungkan 
dengan port C.2 dari mikrokontroler. Bila ada pergerakan manusia di 
dekat sensor, maka LED indikator pada modul akan menyala, dan 
Vout akan berlogika 0. 
 
3.3 Perancangan Mekanik 
Tahap ini merupakan tahap kedua setelah semua komponen 
elektronik dikerjakan. Yang dilakukan dalam perancangan konstruksi 
mekanik ini adalah merancang kotak tempat meletakkan alat. Dalam 
perancangan konstruksi ini yang paling penting untuk diperhatikan adalah 
ukuran harus pas dan persis. Hal pertama yang dilakukan adalah membuat 
desain tempat rangkaian sesuai dengan ukuran. 
Adapun spesifikasi mekanik alat pengering tangan ini adalah sebagai 
berikut : 
Lebar = 20 cm 
Panjang = 20 cm 
Tinggi = 20 cm 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.6 
sensor
saklar
output
motor
 
Gambar 3.6 Box tampak bawah 
 
3.4 Perancangan Perangkat Lunak (Software) 
Perancangan software merupakan proses perancangan pembuatan 
program yang nantinya akan dijalankan oleh mikrokontroler. Program ini 
nantinya akan menjadi rutin yang akan selalu dijalankan ketika 
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mikrokontroler dinyalakan. Program ini akan disimpan pada EEPROM yang 
ada didalam mikrokontroler, sehingga hanya perlu sekali  men-download-
kan program ke mikrokontroler karena walaupun sumber tegangan 
dimatikan program masih tersimpan pada EEPROM. 
 
3.4.1 Flowchart Alat Pengering Tangan 
Cara kerja secara umum alat pengering tangan ini dapat 
dilihat melalui Flowchart. Untuk flowchartnya dapat dilihat pada 
gambar 3.7 
Mulai
Sensor Pir = 0 ?
Tidak
Motor Berputar
Ya
 
Gambar 3.7 Flowchart Alat Pengering Tangan 
 
3.4.2 Perangkat Lunak atau Software 
a. CodeVisionAVR C Compiler 
Aplikasi ini digunakan untuk  menuliskan program yang 
akan dibuat yang akan disimpan dalam ekstensi *.c. Kemudian 
dapat meng – compile menjadi ekstensi *.hex. Setelah itu men – 
download – kan   file *.hex ke dalam minimum system ATMega 
8535. 
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BAB IV 
IMPLEMENTASI DAN ANALISA 
 
Pada bab ini akan dibahas mengenai langkah-langkah pengujian terhadap 
rangkaian pengering tangan. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah alat 
pengering tangan bekerja dengan baik. Pengujian alat pengering tangan ini 
meliputi: 
1. Pengujian jarak pendeteksian gerak oleh sensor Passive Infra Red. 
2. Pengujian driver relay. 
 
4.1 Pengujian Sensor Passive Infra Red 
Pungujian sensor Passive Infra Red menggunakan bantuan indikator 
LED dan menggunakan multimeter untuk mengetahui besar tegangan yang 
dihasilkan oleh sensor Passive Infra Red. Titik pengujian ditunjukkan pada 
Gambar 4.1. 
 
Gambar 4.1 Titik pengujian sensor Passive Infra Red 
 
Sedangkan cara pengujiannya itu sendiri dapat dilihat pada gambar 4.2 
Sensor 
PIR
P
e
rs
o
n
0 cm – 1000 cm
 
Gambar 4.2 Cara Pengujian Sensor
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Pengujian sensor PIR  dilakukan untuk mengetahui jarak maksimal 
yang dapat dijangkau atau dideteksi oleh sensor PIR dari sumber gerak. Jika 
tidak ada objek yang dideteksi, maka keluaran tegangan pada sensor PIR 
menunjukan angka 4,95 volt. Ketika ada objek yang dideteksi maka 
keluaran tegangan pada sensor PIR adalah 0,09 volt. 
 
Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Jarak Pendeteksian Sensor PIR 
Jarak 
Ukur (cm) 
Tegangan 
(Volt) 
Kemampuan Sensor 
Dalam Mendeteksi 
Gerakan 
Waktu sensor 
merespon adanya 
gerakan (detik) 
30 0,09 Sangat Baik 0,31 
60 0,09 Sangat Baik 0,38 
90 0,09 Sangat Baik 0,39 
120 0,09 Sangat Baik 0,39 
150 0,09 Sangat Baik 0,41 
180 0,09 Sangat Baik 0,49 
210 0,09 Baik 0,54 
240 0,09 Baik 0,56 
270 0,09 Baik 0,61 
300 0,09 Baik 0,72 
400 0,09 Kurang Baik 0,87 
500 0,09 Kurang Baik 1,00 
600 0,09 Tidak Baik 1,20 
700 0,09 Tidak Baik 1,33 
800 0,09 Tidak Baik 1,49 
900 - Tidak ada respon - 
1000 - Tidak ada respon - 
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4.2 Pengujian Driver Relay 
 
Gambar 4.3 Titik pengujian driver relay 
Relay berfungsi sebagai saklar atau untuk mengaktifkan motor AC. 
Berikut ini merupakan tabel hasil pengukuran pada driver relay 
 
Tabel 4.2 Hasil Pengukuran Driver Relay 
Nilai Sensor 
PIR 
Port B.1 
(Volt) 
Output 
Transistor 
(Volt) 
Keterangan 
0 5 0,01 Relay Aktif (berada di kaki NO) 
1 0 12,08 Relay mati (berada di kaki NC) 
 
4.3 Pengisian Program ke Mikrokontroler 
Pengisian program ini menggunakan software Code Vision AVR, 
untuk proses mendownload ke mikro dapat dilihat pada gambar 4.4 sampai 
dengan gambar 4.9 
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Gambar 4.4 Tampilan Code Vision AVR 
Untuk melakukan proses download program ke mikro, pertama klik 
Build pada menu Project 
 
Gambar 4.5 Tampilan menu Project 
Apabila Build telah di tekan, maka akan muncul tampilan seperti 
gambar 4.6 
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Gambar 4.6 Tampilan setelah di Build 
Untuk mulai memprogram maka klik Program the chip. Setelah itu 
akan muncul tampilan seperti gambar 4.7 
 
Gambar 4.7 Proses Penghapusan 
Apabila proses penghapusan selesai, maka akan muncul tampilan 
pengisian program seperti pada gambar 4.8 
 
Gambar 4.8 Proses Pengisian Program 
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Apabila proses pengisian program telah selesai, maka tinggal 
menunggu proses verify seperti pada gambar 4.9 
 
Gambar 4.9 Proses Verify 
Setelah semua proses di atas selesai, maka mikrokontroler siap di 
gunakan. 
 
4.4 Analisa Kerja Rangkaian 
Berdasarkan pembahasan dari hasil pengukuran yang telah dilakukan 
sebelumnya, dapat dianalisa bahwa proses sensor PIR efektif mendeteksi 
gerakan objek dari jarak  300 cm dan akan semakin sensitif pada jarak yang 
dekat. Selain jarak pendeteksian sensor PIR, proses masuknya arus dari 
mikrokontroler ke transistor juga berpengaruh pada hidupnya alat. 
Pengendalian alat pengering tangan ini terjadi ketika sensor PIR (Passive 
Infra Red) mendeteksi gerakan dari objek yang bergerak di bawah alat 
pengering tangan, isyarat gerakan yang diterima kemudian diubah menjadi 
keluaran dalam bentuk tegangan yang terukur sebesar 0,09 Volt. Tegangan  
0,09 V ini berfungsi sebagai input logika 0 bagi rangkaian mikrokontroler 
(port C.2) untuk melakukan proses pengaktifan relay, data yang diterima 
mikrokontroler diproses sehingga menghasilkan keluaran pada port B.1 
sebesar 5 V.  Tegangan ini yang kemudian akan mengaktifkan rangkaian 
driver relay. Proses  kerja rangkaian driver relay terjadi ketika tegangan dari 
port B.1 mengalir menuju kaki basis transistor, dan tegangan kolektor 
mengalir menuju emitor. Keadaan transistor ini menjadi saturasi.  Keadaan 
ini mengakibatkan tegangan VCC 12 V mengalir ke  kumparan relay dan 
mengaktifkan kontaktor yang menghubungkan motor dengan sumber 
tegangan. Pada rangkaian alat pengering tangan ini, juga menggunakan 
tegangan 220VAC untuk mengaktifkan motor dari hair dryer. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan pengujian terhadap alat pengering tangan dapat 
diambil kesimpulan. 
a. Telah dibuat suatu alat pengontrol pengering tangan otomatis. 
b. Sensor PIR digunakan karena lebih mudah dalam penggunaan dan 
pengaplikasiannya. 
5.2 Saran 
a. Mungkin kedepannya hanya menggunaan single chip sehingga lebih 
ekonomis. 
b. Sensor PIR Motion Detector sebaiknya diganti dengan sensor suhu atau 
sensor yang khusus digunakan untuk mendeteksi radiasi panas tubuh 
manusia. 
27 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Usman.  2008.  Teknik Antarmuka dan Pemrograman mikrokontroler AT89S52.  
Yogyakarta: Andi Offset 
 
Wardhana, Lingga. 2006. Belajar Sendiri Mikrokontroler AVR Seri ATMega8535 
Simulasi, Hardware, dan Aplikasi. Yogyakarta: Andi Offset 
 
Wijaya, Rico. 2010. Tugas Akhir: Pintu Geser Otomatis Menggunakan Sensor 
Gerak (Passive Infra Red) Sebagai Pendeteksi Gerak Pada Satu Ruangan. 
Diploma III Teknik Elektro Politeknik Negeri Sriwijaya: Palembang 
 
